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PERBANDINGAN HASIL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE STRUCTURED DYADIC METHODS (SDM) DAN TIPE THINK PAIR

SHARE gPS) PADA MATERI SENYAWA TURUNAN ALKANA
MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN

MOLYMOD PELAMPUNG PANCING
( Quasi Experimentul Reseurch )

Winda Wiranata, Dewi Handayani, Amrul Bahar
Program Studi Pendidikan Kimia

Jurusan Pendidikan Matematika Dan Ilmu pengetahuan Alam
Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan

Universitas Bengkulu

Abstract

This study was aimed to determine whether there are significant differences between the cognitive leaming outcomes of
students on alkane derivatives material using fishing rod molymod learning media with implementatiig Structured
Dyadic Methods (SDM) type and Think Pair Share (TPS) type of cooperative learning mod"t. This risearch was
conducted at SMAN 5 Bengkulu Municipality with two experimental ilasses, class XII IPA I that implemented
Structured Dyadic Methods (SDM) type of cooperative learning model and XII IPA II that implemented it int puit
Share (TPS) type of cooperative learning model. According to postest values of both experiment clases in the first andlsecond meeting, known that students cognitive learning outcomes for frst experiment class is better than second
experiment class. Posttest means values for first experiment class at first and second meeting is 71.47 and77.l2,but for
second experiment class is 80.88 and 82.35. To investigate whether the differences ofitudents cognitive iearning
outcomes between both of experiment clases significant or not, we used t-test by using the differences between students
pretest and posttest values. The result showed that threre are significant differences between the cognitive learning
outcomes of students on alkane derivatives material using fishing rod molyrnod learning media wilh implemented
Structured Dyadic Methods (SDM) tlpe and Think Pair Share (TPS) type of cooperative learning model.

Key words : Structured Dyadic Methods (SDM), Think Pair Share (TPS), Fishing Rod Molymod Inskuctional Media

PENDAIIULUAN

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari sifat dan komposisi suatu materi (yang

tersusun oleh senyawa-senyawa) serta perubahannya, bagaimana senyawa-senyawa itu bereaksi

fuerkombinasi membentuk senyawa lain. Dalam proses belajar mengajar, siswa sering mengalami

kesulitan dalam mempelajari materi kimia. Kesulitan siswa mempelajari materi kimia disebabkan

karena kimia merupakan materi yang bersifat abstrak dan guru tidak menggunakan metode serta

media pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan materi yang abstrak tersebut (Ashadi, Z00g).

Senyawa turunan alkana adalah salah satri materi dalam pelajaran kimia yang mempelajari

segala sesuatu tentang senyawa turunan alkatta, seperti gugus fungsi, struktur, tata nama,'

keisomeran dan reaksi-reaksinya serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memahami

gugus fungsi, struktur dan keisomeran senyawa turunan alkana, siswa harus bisa membayangkan

bentuk molekul dari senyawa turunan alkana. Hal ini membuat materi senyawa turunan alkana

menjadi materi yang bersifat abstrak.
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. ' : r--:;:' tt :dia pembelajaran dapat membantu mengatasi kesulitan belajar siswa dalam

- : 1r; l,eran yang bersifat abstrak seperti senyawa turunan alkana. Menurut Arsyad

- - - :,:.r. 'redia pembelajaran di dalam proses belajar mengajar memiliki beberapa

',:r-' rer-le1as penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan

.r-. >-s 'erta hasil belajar, dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian pesefta

:: I :::lt :rlenimbulkan motivasi belajar, dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan

- r,' -.'.;,3{3. sefia memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dengan

: :..,:i dan ingkungan.

:,-'i merLrpakan suatu media pembelajaran kimia yang terdiri atas bola warna-warni

- - ..',:-'rarkan suatu atom dan mempunyai lubang sesuai dengan jumlah atom lain yang

- ,:, ,,eh atom tersebut serta pasak yang menggambarkan ikatan yang terl'adi antara dua

- :-r--. Pengsunaan media mollmod dalam pembelajaran Kimia dapat memberikan siswa

' :i '. riQ lebih rnendalam karena pada proses pembelajarannya siswa dibantu dengan media,
' 

- -- !.s''i a akan terampil menggunakan daya imajinasi serta kreativitasnya untuk menggunakan

' -- - .._:rancrng.

>-..r 11 penggunaan media pembelajaran, kesulitan belajar siswa juga dapat diatasi dengan

'----:.:-r:l model pembelajaran yang tepat. Ada beberapa model pembelajaran yang bisa

- -:'.j: trntuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan dapat mengaktifkan siswa dalam
' .' r;,: ,ri3n. salah satunya model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah

-*. ::mbelajaran yang menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil yaitu antara dua
- ::- .nam orang yang mempunyai kemampuan latar belakang akademik, jenis kelamin, ras atau

, ' . lls berbeda (heterogen) untuk menyelesaikan masalah-masalah kimia.

\lodel pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan dan

, ;di perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil

: -.:-ttian yang dilakukan oleh Slavin (2005) dinyatakan bahwa penggunaan pembelajaran

' r:.rat1f dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan

: :.:i. menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain. Selain itu, pembelajaran

' -'neratif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah dan

-.::,uintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman. Model pembelajaran kooperatif terdiri dari

I ;3e ropa tipe, diantaranya Think Pair Share (TPS), dan Stuctured Dyadic Methods (SDM)

Sahae (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran

:e Think Pair Share ( ZP^, pada kelas VII SMP N 3 Siau Timur dapat meningkatkan hasil belajar

a
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siswa yang terlihat dari adanya peningkatan prestasi siswa secara keseluruhan. Seiarn itu. Dl:"::.

(2013) juga melaporkan hal yang sama dalam penelitiannya, bahwa model pembelajaran koope::

tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas TKJ di SIvIK \

Tomohon.

Model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM) juga baik digunak.-

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nesti (201:

penerapan model pernbelajaran kooperatif menggunakan Structured Dyadic Methods (SDlv'fl tt:"

CpT pada pokok bahasan konsep mol dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X T.L-\:

SMKN ZKotaBengkulu.

Model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM) dan tipe Think Pa:-

Share gPS) memihki kesamaan, dimana tiap kelompok terdiri dari dua orang siswa ,van.

berpasangan. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan salah seorang guru kimi"

SMA N 5 Kota Bengkulu diketahui bahwa siswa akan lebih efektif belajar dalam kelompok yang

berjumlah dua orang dibandingkan dengan kelompok belajar dengan jumlah anggota yang lebih dar.

dua orang, misalnya 4 sampai 5 orang. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Soejadi (Sahae, 20i 3 I

yang menyatakan bahwa jumlah anggota kelompok apabila makin besar dapat mengakibatkan

makin kurang efektif kerja sama antar para anggotanya. Selain itu, karena hanya terdiri dari dua

orang yang berpasangan satu bangku maka pembentukan kelompok pada kedua tipe model

pembelajaran kooperatif ini lebih lebih mudah dan cepat pembentukan kelompoknya (Patrianto.

2013).

Model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM) dan tipe Think Pah'

Share gPS) memiliki perbedaan. Model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods

(SDM) mengelompokkan siswa untuk berpasangan dan bergantian peran sebagai tutor (Slavin,

2OO5 : 25-26). Adapun model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share gPS) merupakan

salah satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain dalam kelompok belajar (Djuanda, 2013)-

Dari uraian di atas diketahui bahwa kedua tipe model pembelajaran kooperatif tersebut,

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM) dan tipe Think Pair

Share gPS) memiliki perbedaan, namun sama-sama dapat meningkatkan hasil belajar siswa' Untuk

membandingkan keefektifan penggunaan kedua metode tersebut terhadap hasil belajar siswa maka

perlu dilakukan suatu penelitian.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul "Perbandingan Hasil Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic

t4
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Methods (SDM) dan Tipe Think Pair Shure QPS) pada Materi Senyawa Turunan Alkana

Menggunakan Media Pembelaj aran Molymod Pelampung Pancing ".

}IETODE PENELII IAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini rnerupakan penelitian kuasi eksperimen dengan membandingkan hasil belajar

.:sri-a pada materi Seflr.sy,zn turunan alkana menggunakan rnedia pembelajaran molymod pelampung

'-ral1cing pada pembelalaran kooperatif tipe Structttred Dvadic Mehods (SDM) dan Think Pair Share

PSI.

l. Waktu dan tempat Penelitian

Penelitian ini cirlakukan pada Desember 2013 sampai dengan Januari 2014 di SMA N 5 Kota

3e nskulu.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

3.1 Populasi

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XII IPA SMA 5

Kota Bengkulu.

3.2 Sampel

Sampel dal;rm penelitian ini adalah siswa-siswa kelas XII IPA SMA N 5 Kota Bengkulu
-..::'::t aiaran 2013t2014. Pemllihan kelas eksperimen dilakukan secara random dan kemudian

- ::,.-l<an uji homr,genitas terhadap kedua kelas tersebut. Dari uji homogenitas didapatkan dua

:.--3S vorg homogen, yaitu kelas XII IPA 1 dan XII IPA lL Kelas XII IPA I digunakan untuk

:en-rbelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Mehods (SDM) dan kelas XII IPA II digunakan

inrrk pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

1, Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ho : tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada materi senyawa turunan

alkana menggunakan media pembelajaran molymod pelampung pancing dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM) dan tipe Think Pair

Share gPS).

l. Hu : terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada materi senyawa tumnan alkana

menggunakan rnedia pembelajaran molymod pelampung pancing dengan menerapkan model

pembelajarsl ftr-irtper?tif tipe Structured Dyadic Methods (SDM) dan tipe Think Pair Share

IPS)
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5. Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran. Pada kelas eksperimen I
model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe structured dyadic

methods (SDM dan pada kelas ekperimen II model pembelajaran yang digunakan adalah model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share (fPS). Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil

belajar siswa pada materi Senyawa hlrunan alkana. Variabel terkontrol dalam penelitian ini adalah

media pembelaj aran molymod pelampung pancing.

6. Prosedur PeneHtian

Langkah-langkah penel itian yang dilakukan:

1. Menentukan waktu penelitian

2. Menentukan kelas sample berdasarkan hasil uji homogenitas

3. Mengadakan pretestpada kedua kelas

4. Menyampaikan materi senyawa turunan alkana menggunakan media pembelajaran molymod

pelampung pancing, dimana pada kelas eksperimen pertama menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methads (SDI$ dan kelas eksperimen

kedua menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share €PS).

5. Mengadakan posttest pada kedua kelas

6. Menganalisis hasil belajar ranah kognitif siswa

1. Membandingan hasil belajar ranah kognitif siswa pada kedua kelas eksperimen

7. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan

wawancara, observasi, dan tes hasil belajar. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur

hasil belajar siswa pada aspek kognitif berupa tes Qtretest darrposttest).

8. Teknik Analisis Data

8.1 Nilai Rata-Rata Kelas

Untuk menentukan nilai rata-rata hasil belajar kognitif tiap kelas eksperimen, maka

digunakan formula berikut :

rtv
v

n

Keterangan : r

X : Rata-rata hasil belajar kognitif

XX : Jumlah nilai siswa

n : Jumlah siswa (Subana, 2005)
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L ri norrnalitas dilakukan dengan uji chi kuadrat, yaitu :

xz = L{f' -f)'
ln

:.,:,erangan :

7.: = trji chi kuadrad

I'.: trekuensi yang diperoleh berdasarkan data

I, : frekuensi yang diharapkan

lr;lgan kriteria pengujian terima hipotesis :

. ..'-r /,lh,,uns( ,rl,uu"r (X2(r-o)(r-:)), maka data terdistribusi normal.

s'
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(Sugiyono,2003)

: .. L ji homogenitas

Unruk menguji apakah kedua sampel kelas mempunyai variansi yang homogen, maka

-, j r-. penelitian inr digunakan uji fisher dengan rumus sebagai berikut :

I,'r;rt**.i' t e rbe-t * rrj *-

I *r'irrn.ri rer:&errl

,T vrl

r

Dimana, 52 adalah variansi, N adalah banyak data, danX adalah data.

Kriteria pengujian:

.Iika F66og( F1u6"1 maka data memiliki variansi yang homogen.

Jika Ft16or> F1u6s1 fir?k& data memiliki variansi yang tidak homogen.

Dengan Frub.l : F6-r;1nr +il-2)

I Subana, 2005)

r.4 uji t
Penggunaan Uji t:

a. Menentukan Standar Deviasi Gabungan

drg:
(nr-1) Vf(n2-t)V2

-

\*nz-Z

Keterangan:

111

172

Vr

: banyaknya data kelompok 1

: banyaknya data kelompok 2

: varians data kelompok 1 (Sdr)2



Jurnal Pendidikan Bumi Rafflesia
Tahunke-4,No. 1, Juni 2015,12'25

Copyright 2015 byLPMP Bengkulu

Vz : varians data kelompok 2 (Sdr)'

(Subana dan Sudrajat, 2005)

b. Menentukan t hitung

x,-x,
t-;ffi

Keterangan:

X1 : rata-rata kelomPok i

Xz : rata-tata kelomPok 2

Dsg: nilai deviasi standar gabungan

Kriteria penguj iannya :

Jika t5i6o*>t1n6"1, Irr&k& Ha diterima danjika t66n* ( ttub"l, maka Ha ditolak. Dengan cl (taraf

signifikansi) : 0.01 dan dk (derajat kebebasan) : rTttnz-2.

(Subana,2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN

penelitian tentang perbandingan hasil pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic

Methods(sDltl) dantrpe Think Pair share €PS) pada materi senyawa turunan alkana menggunakan

media pembelajaran molymod pelampung pancing ini untuk membandingkan antata hasil belajar

siswa ranah kognitif dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic

Methods(sDM dantipe Think Pair share gPS) pada materi senyawa turunan alkana menggunakan

media pembelaj aran molymod pelampung p ancing.

penelitian ini dilalcukan di SMA Negeri 5 Kota Bengkulu dengan populasi seluruh siswa

kelas XII IpA SMA Negeri 5 Kota Bengkulu. Pada penelitian ini digunakan dua kelas eksperimen

yang diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan tipe yang berbeda untuk materi yang sama.

Untuk menentukan kelas eksperimen dari populasi yang ada, maka dilakukan uji homogenitas

menggunakan uji F terhadap dua kelas yang dipilih secara random, yaitu kelas XII IPA I dan XII

IPA II. Berdasarkan uji F yang dilalcukan berdasarkan nilai ujian semester siswa, diperoleh Fnit*e

sebesar 1,77gl dan Fs6"1 sebesar 4,93. Hal ini menunjukkan bahwa Fnltuoe { Ftabet, yang artinya

kedua kelas tersebut memiliki variansi yang homogen. Dengan kata lain kedua kelas ini dapat

mewakili populasi. Oleh karena itu dalarn penelitian ini kelas sampel yang diguriakan adalah kelas

XII IPA I dan XII IPA II, yang masing-masing terdiri dui34 orang siswa,

Untuk menentukan kelas mana dari dua kelas eksperimen yang ada yang akan diterapkan

model pernbelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM maupun tipe Think Pair
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'. /TPS), dilakukan pemilihan secara acak. Model pembelajaran kooperatif tipe Structured

.,,.' -\Ierhods (SD-t'I) diterapkan pada kelas XII IPA I dan model pembelajaran kooperatif tipe

- Ftir Share (TP\lditerapkan pada kelas XII IPA II.

Selain matei i yang sama, pada proses pembelajaran kedua kelas eksperimen juga

,..r:kan media pernbelajaran yang sama, yaitu mol1.tnod pelampung pancing. Molymod

:-..:akan media pernbelajaran yang biasa digunakan untuk memperlihatkan struktur dari suatu

;.;u1. Biasanya, nrolymod terbuat dari bahan plastik yang dapat dibongkar pasang. Namun,

: : :t lreflggunakan plastik, molymod juga dapat dibuat secara sederhana dengan menggunakan

- . .'.:'r-bahan yang ada dilingkungan sekitar sepedi buah rimpang, sterofom dll. Dalam penelitian ini

:rtrd yang digunakan terbuat dari pelampung pancing yang dihubungkan dengan lidi.

Gambar 1. Mol)zmod pelampung pancing.

Molymod pt--larnpung pancing memiliki kelebihan dalarn hal efektifitas biaya dan

.::aktisan penggunaan. Hanya dengan menggunakan pelampung pancing yang harganya

: -lnskau dan mudah diperoleh, ditambah dengan lidi, molymod pelampung pancing ini sangat

" ,.iah dibuat dan digLrnakan. Bahkan siswa dapat membuatnya sendiri dan menggunakannya untuk

-.-.lar di rumah, berbeda dengan molymod yang disediakan oleh sekolah yang terbatas

-'-'rr egufl &aflnya hanya di sekolah.

Untuk memhandingkan aniara hasil pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic

-''.-'tliods (SDM) dar tipe Think Pair Share gPS) pada materi senyawa turunan alkana

:.:ttu-Qunakan media pembelajaran molymod pelampung pancing, peneliti harus mengetahui

::1ebih dahulu bagairnana hasil beiajar siswa pada ranah kognitif dari kedua kelas eksperimen.

Itaiam hal ini penelitr melakukan penelitian sebanyak dua pertemuan dengan hanya mengamati

-,sil belajar siswa untuk ranah kognitif.

Hasil belajar siswa untuk ranah kognitif dilihat dari selisih nrlai pretes dan posttesl siswa

:,rri kedua kelas eksperimen. Dari hasil penelitian yang diperoleh, pada perlemuan pertama nilai

::ia-rata pretest untuk kelas ekperirnen I yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe

-':r'ttctured Dyadic Mt'thods (SDM) dan kelas eksperimen lI yang diterapkan model pembelajaran

i.-,operatif tipe Think Pair Shore (TPS) berturut-turut adalah 38,24 dan 39,12, sedangkan untuk



Jurnal Pendidikan Bumi Rafflesia
Tahun ke-4, No. 1, Juni 2015, 12-25

Copyright 2015 by LPMP Bengkulu

pertemuan II adalah 41,18 dan 40,88. Perbandingan nilai pretets kedua kelas eksperimen dapat

dilihat pada grafik di bawah ini :
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Gambar 2. Grafik perbandingannilai pretestkedra kelas eksperimen pada pertemuan I dan II.

Dari kedua $afik di atas terlihat bahwa nllai pretest siswa untuk kedua kelas eksperimen

baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua masih rendah. Hal ini terlihat dari nilai pretest

tertinggi yang bisa dicapai oleh siswa dari kedua kelas eksperimen adalah 70. Artinya, tidak ada

siswa dari kedua kelas eksperimen yang memperoleh nilai pretest di atas 78 sebagai standar KKM.

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa, baik pada kelas eksperimen pertama yang akan

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM maupun pada

kelas eksperimen kedua yang akan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

gPS) tentang materi yang akan dipelajari masih kurang. Kekurangan ini dikarenakan siswa tidak

memiliki persiapan terlebih dahulu tentang materi senyawa turunan aLkana, sehingga tidak mampu

menyelesaikan soal p retest dengan baik.

Setelah mengadakan pretest , pada kedua kelas eksperimen dilakukan proses pembelajaran

materi senyawa turunan alkana dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yang berbeda.

Pada kelas eksperimen I diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods

(SDM), dimana siswa akan berdiskusi dalam kelompok berpasangan dengan cara bertukar peran

sebagai tutor. Adapun pada kelas eksperimen II iterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share (TPS), dimana siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan LDS secara pribadi terlebih

dahulu, baru kemudian berdiskusi dengan pasangan kelompok masing-masing dan dipresentasikan

di depan kelas. Diakhir pembelajaran, dilakukan pasttest pada kedua kelas eksperimen untuk
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Grafik Hasil Belajar Kognitif
Siswa ( Postest ) Pertemuan II

:r-r:-rl br"'sar peningkatan pengetahuan yang diperoleh siswa selama proses belajar

-;:,-'iakukan.
D lrssil penelitian yang diperoleh, pada pertemuan pertama nllai rata-rata posttest untuk

qmmen I dan kelas eksperimen II berturut-turut adalah 11,47 dan 80,88, sedangkan untuk

naar *erafik di bawah ini :
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ir"rmbar 3. Grafik perbandingan nilai postest kedua kelas eksperimen pada perlemuan I dan II

l:n nilai rata-rata posttest dan kedua grafik di atas terlihat bahwa siswa dari kedua keias

- .:rin telah mengalami peningkatan pengetahuan setelah diterapkan pembelajaran. Jika pada

. ;rdak ada sisu,.a dari kedua kelas yang mencapai nilai KKM, maka pada posttesl terjadi

"' ,-,rJrt311, meskipirn masih ada sejumlah siswa dari kedua kelas eksperimen yang belum

:':::ai KKM. Pada kelas eksperimen peftama yang diterapkan model pembelajaran kooperatif

': 
-x:t'trctured Dyadrc Methods (SDM) iumlah siswa yang mendapat nilai posttest di atas KKM

-.:, pefiemuan pefiama dan kedua masing-masing 12 dan 18 orang siswa, sedangkan untuk kelas

,. .,::rimen II yang drterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share [PS) jumlah

,'', f, \'ang memperoleh nilai di atas KKM pada pertemuan peftama dan kedua berlurut-turut2l dan

-- rrang siswa. Hal ini menunjukkan bahw'a pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas

::.-<ire1i11s11 dapat diterima oleh siswa.

Dari hasil nllai posttest siswa, terlihat bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai posttest dr

,,""s KKM lebih banlak pada kelas eksperimen II yang diterapkan model pembelajaran kooperatif

:e Think Pair Shat'e (TPS) dibandingkan dengan kelas eksperimen I yang diterapkan model

oooooooooF{N(nsl l,n(oN00cr)
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pembelajaran kooperatif tipe Structured Dl,adic Methods (SDM). Hal ini menunjukkan bahua

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

gPS) dapat menghasilkan peningkatan pengetahuan ranah kognitif lebih baik dibandingkar:

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods

(fPS ) pada materi senyawa turunan alkana menggunakan media pembelajaran molymoc

pelampung pancing

Seberapa besar peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada ranah kognitif dari kedua kelas

eksperimen pada materi senyawa turunan alkana dilihat dari selisih nilai pretest dan posttest yang

diperoleh siswa. Sebaran peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif untuk kedua kelas

eksperimen dapat dilihat pada kedua grafik di bawah ini :
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Gambar 4. Grafik perbandingan peningkatan hasil belajar kognitif kedua kelas eksperimen
pada pertemuan I dan II.

Dari kedua grafrk di atas terlihat bahwa sebaran nilai peningkatan hasil belajar kognitif

siswa memang lebih baik pada kelas eksperimen II yang diterapkan model pembelajaran kooperatif

tipe Think Pair Share gPS) dibandingkan dengan kelas eksperirnen I yang diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM). Hal irri juga dapat diketahui

dengan melihat nilai rata-rata peningkatan hasil belajar kognitif kedua kelas eksperimen. Nilai rata-

rata peningkatan hasil belajar kognitif kelas eksperimen I untuk pertemuan I dan II adalah 33,24

dan 32,94, sedangkan untuk kelas eksperimen II adalah 4T,7 6 dan 4I,47 .

Hasil belajar siswa ranah kognitif pada kelas eksperimen II yang diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share €PS) lebih baik dibandingkan kelas eksperimen I
yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDIr| disebabkan

karena pada kelas eksperimen II siswa diberikan kesempatan untuk rrrengerjakan LDS secara

mandiri terlebih dahulu sebelum akhirnya berpasangan untuk mendiskusikan hasil kerja yang
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-..reroleh dan diprestntasikan di depan kelas. Artinya semua siswa diberi tanggung jawab yang

:,::.na dalailI menyele.aikan petmasalahan dan diberi kesempatan untuk berpikir mandiri terlebih

.-,ihulu sebelum befiirkar pendapat. Hal ini mernbuat semua siswa memiliki waktu yang lebih

-:.lvak untuk berpikri-. Asumsi ini sesuai dengan pendapat Frank Lyman (Sahae,2013), dimana

-",del pembelajaran liooperatif tipe Think Pair Share gPS) memiliki prosedur yang ditetapkan

:r--ara eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling

-:urbantu satu sama lain.

Selain itu, parla kelas eksperimen II yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe

ttk Pair Share (Tt'5.), soal-soal yang didiskusikan oleh siswa telah disiapkan oleh guru dalam

--:,iuk LDS. Adapun untuk kelas eksperimen I, siswa bergantian peran sebagai tutor dengan cara

:rgajukan soal kep,rda pasangan kelompoknya secara bergantian. Dalam hal ini, soal-soal yang

- :-,nakan atau diajr:kan siswa dalam diskusi dengan pasangannya tidak disiapkan oleh guru

: ainkan ditemukan oleh siswa sendiri dengan tingkat pemikiran siswa masing-masing. Hal ini

: .r,11.1V? mempenganrhi hasil belajar siswa, karena tingkat kesukaran soal-soal yang digunakan oleh

:.',3 pada kelas eksperimen I dalam diskusi sangat bervariasi, ada yang sangat sederhana dan ada

-: sangat kompleks Jumlah soal yang didiskusikan juga bervariasi, ada pasangan yang berhasil

-:._re{akan banyak soal, ada juga yang hanya dapat mengerjakan sedikit soal, sehingga

- .nskatan hasil bclajar yang diperoleh pun jauh lebih tidak merata dibandingkan kelas

" .:erimen II.

Untuk mengLu r hipotesis pada ranah kognitif ini, apakah terdapat perbedaan yang signifikan

,.:a hasil belajar: ri:ifloh kognitif pada pembelajaran kooperatif tipe Strttctured Dyadic Methods

-- i1, dan tipe Think Pair Share (fPSl pada materi senyawa turunan alkana menggunakan media

..:rod pelampung Dancing, dilakukan uji t dengan menggunakan data peningkatan hasil belajar

. ...if vang diperoleh. Namun, sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih

. .rika kedua keias eksperimen mempunyai distribusi yang nornal dan varians yang homogen,

.ri t dapat ditakukan. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, kedua kelas eksperimen

r...,',. ai distribusi vang normal dan varians yang homogen, sehingga dapat dilakukan uji t.

)ari u.1i t yang dilakukan Lrerdasarkan nilai peningkatan hasil belajar ranah kognitif

- ;-r t5,,unn untllk pertemuan pedama dan kedua masing-masing adalah2,8571 dan 2,954,

-:,i111 11,6.1 adalair 2,38419. Hal ini menunjukkan bahwa thiturg ) t1n6g1, )&fl9 afiinya hipotesis

- ", . . : t Ha) diterim "i. Dengan demrkian disimpulkan bahwa ada perbed aan yang signifikan antara

:eiajal ranah ftt'gnitif sisrva pada pembelajalan kooperatif tipe Structrn'ed Dyadic Methods

dan Think Pctr $fu6,", [PS1 pada materi senyawa turunan alkana menggunakan media

: :iai aran molymc,d pelampung pancing.
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil

belajar kognitif siswa pada materi senyawa turunan alkana menggunakan media pembelajaran

molymod pelampung pancing dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe structured

Dyadic Methods (ilDI,I) dan tipe Think Pair share gPS).Dari uji t yang dilakukan berdasarkan

nilai peningkatan hasil belajar ranah kognitif diperoleh thlhmg untuk pertemuan pertama dan kedua

masing-masing adalah2,8571 dan 2,954, sedangkan tt"u.t adalah 2,38419' Hal ini menunjukkan

bahwa tnit*e ) ttauer, Yaflg artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima artinya ada perbedaan yarlg

signifikan antara hasil belajar ranah kognitif siswa pada pembelajaran kooperatif tipe SDM dan

TPS. Hasil belajar kognitif siswa pada materi senyawa turunan alkana menggunakan media

pembelajaran molymod pelampung pancing lebih baik pada kelas yang menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair share gPS) dibandingkan dengan kelas yang menetapkan

model pembelajaran kooperatif tipe structured Dyadic Methods (sDI0'Pada kelas eksperimen

pertama yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe structured Dyadic Methods (sDM

diperoreh nilai rata-rata pretes untuk pertemuan pertama dan kedua adalah 38,24 dan 41,18, nilai

rata-rata postest untuk pertemuan pertama dan kedua adalah 71,47 dan 77,12' dan nilai rata-rata

peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada pertemuan pertama dan kedua adalah 33,24 dar 32,94'

pada kelas eksperimen kedua yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pait share

(TpS) diperoleh nilai rata-r ata pretes untuk pertemuan pertama dan kedua adalah 39,12 dan 40,88'

nilai rata-rat a postesuntuk pertemuan pertama dan kedua adalah 80,88 dan 82,35, dan nilai rata'rala

peningkatan hasil belaj ar kognitif siswa pada pertemuan pertama dan kedua adalah 47 
'7 

6 dan 4l ,47 '

Padakegiatanpernbelajarandenganmenerapkanmodelpembelajarankooperatiftipe

structured Dyadic Methods (sDrL sebaiknya siswa sudah menyiapkan soal-soal sebelum pelajaran

berlangsung sehingga prosos diskusi lebih efektif dan waktu yang digunakan lebih efisien' Selain itu

dalam penggunaan media pembelajaran molymod pelampung pancing guru sebaiknya

memperhatikan variasi ukuran dan wama pelampung pancing yang digUnakan' Variasi ukuran atau

diameter pelampung pancing dan warnanya sebaiknya disesuaikan agar mendekati keadaan yang

sebenarnya. Untuk menggambarkan ikatan rangkap pada senyawa turunan alkana sebaiknya guru

tidak menggunakan tusuk gigi melainkan kawat agar dapat dibengkokkan sehingga mendekati

keadaan yang sebenarfiYa.
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